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Abstrak: Penelitian ini mengkaji dan mendeskripsikan kemampuan penalaran matematis 

siswa SMP dalam menuntaskan soal-soal yang menyangkut pada topik Sistem Persamaan 

Linear Dua Variabel (SPLDV). Pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif digunakan 

dalam pelaksanaan penelitian ini. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

purposive sampling, dengan subjek penelitian seluruh siswa kelas IX di salah satu SMP di 

Kabupaten Karawang yang berjumlah 21 siswa. Penelitian ini menggunakan instrument tes 

uraian soal cerita. Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif ini meliputi reduksi data, 

penyajian datan dan penarikan kesimpulan. Dari hasil penelitian mengindikasi bahwa 

kemampuan penalaran matematis siswa bervariasi pada setiap indikator. Pada indikator 

mengajukan dugaan, siswa memperoleh presentase 71% yang termasuk dalam kategori 

tinggi. Indikator manipulasi matematika mencapai 52%, berada kategori sedang. Sementara 

itu, indikator menyusun bukti atau memberikan alasan memperoleh presentase 48% dan 

indikator menarik kesimpulan sebesar 38%, yang keduanya tergolong dalam kategori rendah. 

Secara umum, rata-rata kemampuan penalaran matematis siswa berkategori tinggi. 

Kata Kunci: Penalaran; SPLDV; Soal Cerita 

Abstract: This study examines and describes the mathematical reasoning ability of junior 

high school students in solving problems related to the topic of Two-Variable Linear 

Equation System (SPLDV). A qualitative approach with a descriptive method was used in 

the implementation of this study. The sampling technique used was purposive sampling, with 

the research subjects being all ninth-grade students at one of the junior high schools in 

Karawang Regency, totaling 21 students. This study used a story essay test instrument. Data 

analysis techniques in this qualitative study include data reduction, data presentation, and 

drawing conclusions. The results of the study indicate that students' mathematical reasoning 

abilities vary in each indicator. In the indicator of submitting conjectures, students obtained a 

percentage of 71%, which is included in the high category. The mathematical manipulation 

indicator reached 52%, in the medium category. Meanwhile, the indicator of compiling 

evidence or providing reasons obtained a percentage of 48%, and the indicator of drawing 

conclusions was 38%, both of which are included in the low category. In general, students' 

average mathematical reasoning ability is in the high category. 

Keywords: Reasoning; SPLDV; Story Problems 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran matematika mencakup konsep, proses, dan penalaran. Tujuan 

utama pembelajaran matematika adalah untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis, kemampuan penalaran, analitis, dan logis siswa, serta keterampilan dalam 

memecahkan masalah Salah satu tujuan penting dalam pembelajaran matematika 

yaitu reasoning (penalaran), artinya siswa diharapkan untuk mampu 

mengembangkan kemampuan penalarannya sehingga siswa mampu mendalami ide-
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ide dan proses mengkonstruksi pengetahuannya dalam bidang matematika baik itu 

memecahkan masalah, menyusun bukti dan menarik kesimpulan (Apriani, 2020). 

Dengan demikian, penalaran matematika menjadi fondasi penting dalam membentuk 

kemampuan berpikir kritis yang dapat diterapkan dalam pemecahan masalah maupun 

pengambilan keputusan secara rasional. 

Salah satu elemen matematika yang berhubungan erat dengan penalaran 

matematis adalah Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Materi ini tidak 

semata-mata memerlukan pemahaman konseptual, melainkan juga keterampilan 

dalam memodelkan situasi kehidupan nyata ke dalam bentuk persamaan linear dan 

menyelesaikannya secara sistematis. Hal ini menjadikan SPLDV sebagai topik yang 

kompleks, terutama ketika dinyatakan dalam bentuk soal cerita. Tantangan pada soal 

cerita matematika mengharuskan siswa untuk membaca dan memahami seluruh isi 

soal yang disusun sedemikian rupa, agar mereka mampu menjawab pertanyaan 

dengan cara mengidentifikasi informasi yang diberikan serta mempertimbangkan tata 

cara yang tepat dalam menyelesaikan soal matematika (Nailia, et al, 2023).  

Berdasarkan hasil di lapangan, kenyataannya penalaran matematis siswa kelas 

IX dalam menyelesaikan soal cerita SPLDV masih tergolong rendah. Penelitian yang 

dilakukan oleh Widyanawati & Firmansyah (2023) menemukan bahwa mayoritas 

siswa menghadapi hambatan dalam mengidentifikasi informasi relevan dari soal 

cerita dan menyusunnya menjadi sistem persamaan linear. Dalam penelitian tersebut, 

hanya sekitar 39% siswa yang sanggup menuntaskan soal cerita SPLDV dengan 

benar dan menyajikan penalaran yang logis dalam proses penyelesaiannya. 

Permasalahan ini diperkuat dengan temuan dari Widyaningsih & Chasanah (2022) 

yang menunjukkan bahwa faktor gaya belajar siswa juga turut memengaruhi 

kemampuan pemecahan masalah dan penalaran. Siswa dengan gaya belajar diverging 

dan assimilating, yang cenderung reflektif dan berpikir mendalam, memiliki 

penalaran yang lebih baik dibandingkan gaya belajar lainnya. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pendekatan pembelajaran yang tidak memperhatikan 

karakteristik belajar siswa dapat menjadi salah satu penyebab rendahnya kemampuan 

penalaran. 

Berdasarkan observasi ke sekolah masih ditemukan rendahnya kemampuan 

penalaran matematis siswa, khususnya pada tingkat kela IX dalam menyelesaikan 

soal-soal matematika berbentuk soal cerita, terutama yang berkaitan dengan materi 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Melalui wawancara dengan guru 

matematika mengatakan bahwa sebagian besar siswa cenderung menebak jawaban 

tanpa melalui proses penalaran yang runtut, serta kurang mampu menjelaskan alasan 

atau strategi yang mereka gunakan dalam menyelesaikan soal. Kurangnya 

keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran, rendahnya minat terhadap 

matematika, serta kebiasaan menghafal rumus tanpa memahami konsep juga 

memperburuk situasi ini. Kondisi ini menunjukkan bahwa permasalahan penalaran 

matematis di kelas IX bukan hanya soal penguasaan materi, tetapi juga berkaitan 

dengan pendekatan pembelajaran, kesiapan mental, serta kemampuan berpikir logis 

siswa secara keseluruhan. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat 

ketuntasan siswa dalam menyelesaikan soal dan mengkaji keterpaduan penalaran 

yang digunakan. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis strategi 

yang diterapkan oleh siswa dalam menyelesaikan soal SPLDV serta mengidentifikasi 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Natalia & Warmi, Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kelas IX… 

 

@2025 JagoMipa (https://jurnal.bimaberilmu.com/index.php/jagomipa) 1077 

Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional 

 

hambatan-hambatan yang mereka hadapi dalam proses penalaran tersebut. Hasil 

penelitian ini diupayakan agar membantu dalam perbaikan praktik pembelajaran 

matematika di sekolah, khususnya dalam merancang strategi yang mampu 

mengembangkan kemampuan penalaran siswa secara lebih optimal. Tidak hanya itu, 

hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai faktor 

pertimbangan bagi guru selama proses evaluasi pembelajaran serta menjadi referensi 

bagi peneliti lain yang tertarik mengkaji kemampuan berpikir matematis pada 

jenjang pendidikan menengah pertama. 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan kualitatif digunakan dalam penelitian ini untuk memperoleh 

deskripsi mendalam seputar penalaran matematis siswa saat menuntaskan 

permasalahan terkait SPLDV. Penelitian kualititatif dalah pengumpulan data yang 

fakta serta tujuannya untuk menginterpretasikan fenomena yang terjadi dan 

didalamnya peneliti sebagai alat utama (Anggito & Setaiwan, 2018). Metode 

deskriptif dipilih sebagai metode penelitian distudi ini. Menurut Iskandar (2020) 

metode deskriptif merupakan salah satu jenis penelitian yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan dan menginterpretasikan suatu fenomena sesuai kenyataan dan apa 

adanya. Pemilihan subjek pada penelitian ini menggunakan Teknik purposive 

sampling. Pada analisis ini, metode pemilihan subjek didasarkan pada sudut pandang 

dari guru matematika karena guru lebih menguasai pemahaman yang mendetail 

tentang karakteristik siswanya selama proses pembelajaran. 

Penelitian ini berlangsung pada bulan Mei 2025 di salah satu sekolah tingkat 

menengah pertama yang berlokasi di Kabupaten Karawang dengan subjek 

penelitiaan sebanyak 21 siswa kelas IX. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

pemberian tes kemampuan penalaran matematis yang terdiri dari 4 soal berbentuk 

soal cerita. Indikator penalaran matematis yang digunakan dalam penelitian ini 

diadopsi dari Peraturan Dirjen Dikdasmen No. 506/C/PP/2004 yang diidentifikasi 

oleh Vebrian, et al. (2021) yaitu (1) Mengajukan dugaan, (2) Manipulasi matematika, 

(3) Menyusun bukti atau memberikan alasan, dan (4) Menarik kesimpulan. Proses 

awal penelitian dimulai dengan melaksanakan tes uraian kepada siswa, yang 

kemudian dikaji berdasarkan indikator yang sudah ditetapkan. Berikutnya, nilai rata-

rata dari hasil jawaban siswa dihitung dan diubah ke dalam presentase guna 

menetapkan kategori kemampuan penalaran matematis, yaitu tinggi, sedang atau 

rendah, dengan acuan klasifikasi yang diadaptasi dari Arikunto (2010). 

Tabel 1. Pengelompokkan Kategori Kemampuan Penalaran Matematis 
Kategori Kriteria Nilai 

Tinggi 𝑥 ≥ �̅� + 𝑠 

Sedang �̅� − 𝑠 ≤ 𝑥 < �̅� + 𝑠 

Rendah 𝑥 < �̅� + 𝑠 

Keterangan: 

x : nilai yang diperoleh 

𝑥 ̅: nilai rata-rata siswa 

s : simpangan baku 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan tes kemampuan penalaran matematis siswa SMP 

pada materi sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV). Materi SPLDV dipilih 

sebagai fokus dalam penelitian ini karena memiliki relevansi yang tinggi berkaitan 

dengan masalah kontekstual kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil tes penalaran 

matematis yang telah diberikan kepada 21 siswa kelas IX diperoleh gambaran 

mengenai nilai maksimal, nilai minimal, rata-rata dan standar deviasi pada Tabel 2 

sebagai berikut: 

Tabel 2. Nilai Maksimal, Nilai Minimal, Rata-Rata dan Standar Deviasi 
Jumlah Siswa Nilai Maksimal Nilai Minimal Rata-rata Standar Deviasi 

21 90,5 33,3 68,5 18,5 

Dapat dilihat Tabel 2 memperoleh nilai tes kemampuan penalaran matematis 

siswa mencapai pencapaian tertinggi 90,5 sementara pencapaian minimum adalah 

33,3. Rata-rata skor kemampuan penalaran matematis siswa yaitu mencapai 68,5 dan 

standar deviasi yang diperloleh yaitu sebesar 18,5. Ketika hasil skor tersebut 

dikategorikan kedalam tingkat kemampuan penalaran matematis yaitu tinggi, sedang 

dan rendah, yang memperoleh hasil analisis pada Tabel 3 sebagai berikut: 

Tabel 3. Tingkat Kemampuan Penalaran Matematis 
Kategori Batas Nilai Jumlah Siswa Presentase 

Tinggi 𝑥 ≥ 68 12 57% 

Sedang 50 ≤ 𝑥 < 68 5 24% 

Rendah 𝑥 < 50 4 19% 

Total 21 100% 

Tabel 3 menunjukkan bahwa 12 siswa digolongkan sebagai kemampuan 

tingkat tinggi dengan nilai lebih dari 68 dengan presentase 57%. Sebanyak 5 siswa 

berada pada kategori tingkat sedang dengan nilai antara 50 hingga 68 dengan 

presentase 24%. Sedangkan 4 siswa tergolong dalam kategori tingkat rendah dengan 

skor kurang dari 50 dengan presentase 19%. 

 
Gambar 1. Persentase Kemampuan Penalaran Matematis PerIndikator 

Berdasarkan Gambar 1, persentase kemampuan penalaran matematis siswa 

pada setiap indikator dapat diuraikan sebagai berikut: Pada indikator pertama 

sebanyak 71% siswa berkategori tinggi, 29% berkategori sedang dan 5% tergolong 

rendah. Untuk indikator kedua, 52% siswa dalam kategori tinggi, 33% kategori 

sedang dan 14% tergolong rendah. Sementara itu, indikator ketiga siswa kategori 
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tinggi sebesar 48%, sedang sebesar 43% dan rendah sebesar 10%. Terakhir, indikator 

keempat siswa kategori tinggi sebesar 38%, sedang sebesar 24% dan rendah sebesar 

38%. 

Pembahasan 

a) Hasil Analisis Penalaran Siswa pada Soal Nomor 1 Kategori Tinggi 

Mengacu pada hasil penyelesaian siswa, terlihat bahwa siswa sudah berhasil 

menjawab pertanyaan dengan lengkap dan tepat. Pernyataan ini sejalan dengan 

temuan Gultom et al. (2022) menunjukan bahwa siswa yang mampu 

menginterpretasikan informasi dalam soal, bisa mengidentifikasi bagian diketahui 

dan ditanyakan, cenderung mampu mengajukan dugaan yang tepat sebagai langkah 

awal dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan. 

b) Hasil Analisis Penalaran Siswa pada Soal Nomor 1 Kategori Sedang 

Berdasarkan hasil penyelesaian siswa, menunjukkan bahwa siswa telah 

berusaha menjawab pertanyaan dengan metode eliminasi dan substitusi. Namun, 

ditemukan kekeliruan pada proses perhitungan saat melakukan substitusi ke 

persamaan (1). Siswa seharusnya menghitung 𝑦 =
18.000

6
, bukan 𝑦 =

18

6
, karena nilai 

yang diperoleh dari hasil eliminasi sebelumnya adalah 18.000, bukan 18. Kesalahan 

ini menyebabkan hasil akhir yang diperoleh tidak sesuai, sehingga memengaruhi 

kebenaran solusi secara keseluruhan. Hal ini menunjukkan bahwa siswa perlu 

meningkatkan ketelitian dalam melakukan operasi hitung dan memahami konteks 

bilangan dalam persamaan agar dapat mengajukan dugaan dengan tepat. Hal ini 

diperkuat oleh hasil penelitian Hanipa dan Sari (2019) yang mengidentifikasi bahwa 

siswa sering melakukan kesalahan konsep, kesalahan memahami soal, serta 

kesalahan perhitungan dalam menyelesaikan SPLDV. 

c) Hasil Analisis Penalaran Siswa pada Soal Nomor 1 Kategori Rendah 

Berdasarkan hasil penyelesaian siswa, memperlihatkan bahwa siswa belum 

menguasai menjawab soal dan hanya bisa menjabarkan diketahui dan ditanya pada 

lembar soal, sehingga siswa dengan kategori rendah cenderung lebih sering 

membiarkan soal kosong daripada menuliskan pemahaman mereka. Berikut sejalan 

dengan Wahyuni, et al. (2019) siswa pada kelompok rendah biasanya kesulitan 

dalam menjawab sebagian besar pertanyaan. 

d) Hasil Analisis Penalaran Siswa pada Soal Nomor 2 Kategori Tinggi 

Dilihat dari proses penyelesaian siswa memperlihatkan bahwa sudah kompeten 

dalam mengidentifikasi variabel dengan tepat yaitu misalnya x untuk jumlah rok dan 

y untuk jumlah celana yang terjual. Selanjutnya, merangkai sistem persamaan linear 

dua variabel: 𝑥 + 𝑦 = 40 yang menunjukkan jumlah total barang, dan 150.000𝑥 +
120.000𝑦 = 5.100.000 yang merepresentasikan total pendapatan. Kemampuan 

manipulasi matematis ditunjukkan melalui penyelesaian sistem persamaan ini, salah 

satunya dengan metode substitusi, yaitu mengubah persamaan pertama menjadi 𝑦 =
40 − 𝑥 dan menyubstitusikannya ke dalam persamaan kedua. Hasil manipulasi 

aljabar tersebut menghasilkan nilai 𝑥 = 10 𝑑𝑎𝑛 𝑦 = 30, yang artinya terjual 10 rok 

dan 30 celana. Langkah akhir adalah memverifikasi kebenaran solusi dengan 

menggantikan kembali ke dalam informasi awal, yang terbukti sesuai. Proses ini 

mencerminkan kemampuan penalaran matematis tingkat tinggi karena melibatkan 
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abstraksi masalah nyata ke dalam model matematika, manipulasi aljabar yang tepat, 

serta interpretasi dan validasi hasil secara logis. 

e) Hasil Analisis Penalaran Siswa pada Soal Nomor 2 dengan Kategori Sedang 

Berdasarkan hasil pekerjaan, menandakan bahwa siswa memahami konteks 

soal serta mampu membentuk salah satu model matematika, yaitu persamaan linear 

dua variabel yang menyatakan total pendapatan dari penjualan rok dan celana yaitu 

150.000𝑥 + 120.000𝑦 = 5.100.000 (2). Namun, siswa belum menuliskan informasi 

jumlah total barang yang terjual, yang seharusnya dikonversi ke dalam bentuk 

persamaan pertama yaitu 𝑥 + 𝑦 = 40. Dari sini dapat disimpulkan bahwa jawaban 

tersebut masuk pada kategori sedang karena baru mampu mengidentifikasi sebagian 

informasi dari soal dan membentuk satu persamaan saja serta belum secara penuh 

menghubungkan seluruh data kontekstual menjadi sistem persamaan, sehingga belum 

dapat menyelesaikan masalah sampai tuntas.  

f) Hasil Analisis Penalaran Siswa pada Soal Nomor 2 Kategori Rendah 

Berdasarkan hasil jawaban siswa, menunjukkan bahwa siswa diminta 

memodelkan persoalan kontekstual ke bentuk matematika. Namun, jawaban siswa 

tidak menunjukkan adanya proses pemodelan matematis yang jelas. Informasi dalam 

soal hanya disalin ulang tanpa adanya penyajian model matematika berupa variabel 

atau persamaan. Ini mengindikasi bahwa manipulasi matematika berada pada 

kategori rendah. 

g) Hasil Analisis Penalaran Siswa pada Soal Nomor 3 Kategori Tinggi 

Pada pekerjaan siswa, telah berhasil melakukan manipulasi matematis dengan 

mengalikan persamaan pertama dan kedua untuk mengeliminasi salah satu variabel. 

Setiap langkah ditulis secara runtut dan jelas: dari penyamaan, eliminasi variabel, 

penentuan nilai variabel n, hingga substitusi ke dalam persamaan awal untuk 

menentukan nilai variabel m. Ini menandakan bahwa siswa tidak hanya menghafal 

prosedur, tetapi juga memahami alur logika dari solusi. Yang terakhir, siswa 

melakukan pengecekan hasil dengan mensubstitusi nilai m dan n ke dalam 

persamaan 16𝑚 + 𝑛 = 𝑘 untuk mendapatkan nilai k, dan menyimpulkan bahwa 𝑘 =
3. Sejalan dengan penelitian Sasya (2024) mampu memilih metode eliminasi dan 

substitusi dengan tepat dan menerapkannya secara runtut untuk menemukan nilai 

variabel x dan y. Ini memperlihatkan kemampuan siswa dalam memberikan alasan 

kuat atas kesimpulan yang diambil. 

h) Hasil Analisis Penalaran Siswa pada Soal Nomor 3 Kategori Sedang 

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa, secara umum telah menunjujukkan 

pemahamannya terhadap proses penyelesaian SPLDV dengan metode eliminasi dan 

substitusi. Namun, masih terdapat kesalahan yaitu pada substitusi nilai n dan m ke 

persamaan 16𝑚 + 𝑛 = 𝑘, seharusnya 16(0) + 3 = 𝑘, bukan 16(10) + 3 yang 

mengakibatkan hasil akhir nya salah. Hal ini menunjukkan adanya 

ketidakkonsistenan dalam penyelesaian dan kecenderungan untuk menebak nilai 

variabel. Kesalahan tersebut menunjukkan bahwa meskipun siswa telah memahami 

struktur penyelesaian sistem persamaan, masih terdapat kelemahan dalam ketelitian 

perhitungan dan pemahaman logika antar langkah. 

i) Hasil Analisis Penalaran Siswa pada Soal Nomor 3 Kategori Rendah 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Natalia & Warmi, Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kelas IX… 

 

@2025 JagoMipa (https://jurnal.bimaberilmu.com/index.php/jagomipa) 1081 

Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional 

 

Berdasarkan hasil penyelesaian siswa, siswa telah mencoba menjawab 

pertanyaan tersebut menggunakan metode eliminasi dan substitusi. Namun, terdapat 

kekeliruan mendasar pada proses penalarannya. Siswa langsung menentukan nilai 

𝑛 = 3 tanpa menunjukkan langkah eliminasi pada variabel m. Kesimpulan akhir 

yang menyatakan 𝑚 = 0 dan 𝑛 = 3 tidak didukung oleh proses matematika yang 

jelas dan terstruktur. Sejalan dengan penelitian Vijaganita & Alifiani (2024) 

menyebutkan bahwa “students exhibited substitution error” akibat kesalahpahaman 

dasar dalam penggunaan variabel dan substitusi. Hal ini menunjukkan kurangnya 

kemampuan dalam menyusun bukti atau memberikan alasan yang logis terkait 

dengan solusi yang dikemukakan.  

j) Hasil Analisis Penalaran Siswa pada Soal Nomor 4 Kategori Tinggi 

Sebagian besar soal telah berhasil diselesaikan, namun siswa masih belum 

sepenuhnya menyampaikan kesimpulan secara lengkap pada lembar jawabannya. 

Seperti pada penelitian Putra, et al. (2020) yang mengatakan bahwa siswa masih 

belum berhasil mengambil kesimpulan dengan jelas dari tugas yang mereka kerjakan. 

k) Hasil Analisis Penalaran Siswa pada Soal Nomor 4 Kategori Sedang 

Kemampuan siswa dalam memahami konteks pertanyaan dan membentuk 

model matematika yang sesuai, yaitu persamaan linear dua variabel. Namun, terdapat 

kekeliruan dalam proses manipulasi aljabar, seperti kesalahan dalam mengalikan dan 

mengurangkan persamaan, yang mengarah pada perhitungan nilai variabel yang tidak 

tepat. Selain itu, siswa cenderung menggunakan nilai variabel tanpa dasar yang jelas, 

menunjukkan ketidakkonsistenan dalam proses penyelesaian. Kesalahan semacam ini 

mencerminkan kelemahan dalam keterampilan proses dan pemahaman konsep dasar 

SPLDV. Berdasarkan penelitian Firdaus dan Ihsanudin (2024) bentuk kesalahan 

yang kerap muncul dalam menangani pertanyaan narasi SPLDV yaitu kesalahan 

transformasi dan keterampilan proses. Ini menunjukkan bahwa siswa kesulitan dalam 

melakukan operasi matematika yang akurat dan menerjemahkan informasi masalah 

ke dalam model matematika. 

l) Hasil Analisis Penalaran Siswa pada Soal Nomor 4 Kategori Rendah 

Berdasarkan jawaban, siswa hanya menyalin informasi dari pertanyaan dan 

langsung menyatakan dugaan kebenaran harga dari masing-masing jenis brownies 

tanpa melakukan proses perhitungan atau pembuktian terlebih dahulu. Siswa hanya 

menyebutkan bahwa 1 brownies bakar adalah Rp35.000 dan 1 brownies kubus 

adalah Rp25.000 tanpa menunjukkan bagaimana nilai tersebut diperoleh dari 

informasi yang ada. Hal tersebut menandakan bahwa kemampuan penalaran 

matematis siswa, khususnya pada indikator menarik kesimpulan, ada dikategori 

rendah. Seperti pada penelitian Gempar (2021) siswa dengan kategori rendah 

menunjukkan ketidakmampuan dalam menginterpretasikan ide, menentukan strategi 

penyelesaian, dan menarik kesimpulan yang tepat. 

KESIMPULAN 

Tingkat kemampuan penalaran matematis siswa ketika menjawab soal yang 

dikemas dalam bentuk cerita pada materi SPLDV bervariasi, tergantung pada hasil 

dan analisis sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya. Siswa kemampuan tinggi 

mampu menyelesaikan setiap soal secara akurat dan memenuhi keempat indikator 
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penalaran matematis. Sebaliknya, siswa yang memiliki kemampuan sedang hanya 

menunjukkan ketetapan pada dua indikator, yaitu memberikan alasan atau bukti 

terhadap kebenaran solusi melalui manipulasi matematika dan menarik kesimpulan 

dari penyelesaian yang telah dilakukan. Sementara itu, siswa dengan kemampuan 

rendah tidak berhasil mengisi jawaban dengan tepat pada keempat indikator tersebut. 

Secara keseluruhan, hasil analisis data menunjukkan bahwa proporsi siswa dengan 

kemampuan penalaran matematis tinggi lebih dominan dibandingkan dengan siswa 

berkategori sedang maupun rendah. 
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